BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data secara umum dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada sub materi

rangkaian listrik seri dan paralel di kelas IX SMP Negeri 26 Pontianak.

Adapun kesimpulan secara khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Keterampilan proses sains siswa sebelum diajarkan model pembelajaran
Sains Teknologi Masyarakat untuk aspek Mengamati diperoleh kriteria
(Sangat Baik), Memprediksi (Kurang Baik), Berhipotesis (Kurang Baik),
Menafsirkan (Sangat Kurang Baik), Mengelompokkan (Baik), dengan
rata-rata pretest 47 dengan kriteria (Kurang Baik). Sesudah diterapkan
model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat. mengalami
peningkatan dengan hasil tes untuk aspek Mengamati diperoleh kriteria
(Sangat Baik), Memprediksi (Baik), Berhipotesis (Baik), Menafsirkan
(Kurang Baik), Mengelompokkan (Sangat Baik), dengan rata-rata
posttest keseluruhan sebesar 72 dengan peningkatan kriteria menjadi
(Baik).

Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
Sains Teknologi Masyarakat terhadap keterampilan proses sains siswa
pada sub materi rangkaian listrik seri dan paralel di kelas XX SMP Negeri
26 Pontianak.

Besar pengaruh model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
terhadap keterampilan proses sains siswa pada sub materi rangkaian
listrik seri dan paralel di kelas X SMP Negeri 26 Pontianak sebesar 1,57
dengan kategori tergolong tinggi.



B. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan berdasarkan hasil

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Guru dapat menerapkan model pembelajaran Sains Teknologi
Masyarakat pada proses pembelajaran fisika khususnya pada sub materi
rangkaian listrik seri dan paralel untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

Penguasaan kelas harus benar-benar diperhatikan agar dapat mengurangi
keributan siswa sehingga dapat mengganggu kegiatan pembelajaran dan
konsentrasi siswa lain saat proses belajar mengajar.

Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan atau dijadikan
referensi atau acuan untuk melakukan penelitian yang sama seperti
penelitian ini dengan lebih memperhatikan keterbatasan dan saran yang

ada dalam penelitian ini.
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